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ABSTRAKSI 

 

VINSENSIA GERE. OPINI PELAJAR KELAS XI TENTANG BERITA 
MENURUNNYA TINGKAT KELULUSAN UJIAN NASIONAL SMA/MA 
SEDERAJAT 2010 DI MEDIA MASSA (Studi Deskriptif Kuantitatif Tentang Opini 
Pelajar Kelas XI Di Kabupaten Manggarai Barat Tentang Berita Menurunnya Tingkat 
Kelulusan Ujian Nasional SMA/MA Dan Sederajat 2010 Di Media Massa). 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya masalah menurunnya tingkat 
kelulusan Ujian Nasional SMA/MA sederajat yang berkembang pada pemberitaan di 
media massa sejak awal April 2010. Berawal dari hasil Ujian Nasional yang 
menurunnya sebanyak 4% dari tahun sebelumnya yakni dari 93,74% menjadi 89,88. 
Kementrian Pendidikan Indonesia (Kemdiknas), menurut Nuh (Menteri Pendidikan), 
juga merilis beberapa provinsi di kawasan Timur Indonesia masih menjadi yang 
terbanyak ketidaklulusan siswa SMA dan MA. Provinsi tersebut diantaranya Gorontalo 
(53 persen), Nusa Tenggara Timur (52,8 persen), dan Maluku Utara (41 persen), 
Sulawesi Tenggara/Sultra (35 persen), Kalimantan Timur/Kaltim (30 persen) dan 
Kalimantan Tengah/Kalteng (39 persen). 

Penelitian ini menggunakan teori jarum hipodermik, dimana teori dalam ini 
memiliki asumsi bahwa media sangat ampuh dalam mengkomunikasikan pesan yang 
dikehendaki oleh komunikator. Masalah menurunnya tingkat kelulusan Ujian Nasional 
SMA/MA sederajat dianggap sebagai sesuatu yang dapat disuntikkan langsung kepada 
pikiran masyarakat, dalam hal ini lebih dikhususkan kepada pelajar kelas XI. Deskripsi 
opini yang diinginkan mempunyai 3 arah, yaitu opini positif, opini negatif dan opini 
netral. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan mengambil 
populasi pelajar kelas XI di Kabupaten Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur. 
Metode pengumpulan data dilakukan melalui dua sumber yaitu data primer dan data 
sekunder. Sedangkan metode analisis yang dipakai dengan membuat tabel frekuensi 
untuk memudahkan dalam interpretasi data. 

Hasil dari penelitian ini adalah diketahui bahwa pelajar kelas XI di Kabupaten 
Manggarai Barat mempunyai opini yang netral tentang berita menurunnya tingkat 
kelulusan Ujian Nasional SMA/MA sederajat di media massa. Opini tersebut diperoleh 
berdasarkan jawaban responden dari pernyataan dalam bentuk kuisioner yang meliputi 
pernyataan seputar berita menurunnya tingkat kelulusan Ujian Nasional SMA/MA 
sederajat di media massa. Stasiun televisi TV One turut membentuk arah opini pelajar 
kelas XI karena stasiun televisi TV One adalah stasiun yang lebih dalam meng-ekspose 
masalah menurunnya tingkat kelulusan Ujian Nasional tahun 2010 secara lebih 
mendalam. 
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Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pelajar kelas XI di Kabupaten 
Manggarai Barat memiliki arah opini netral tentang berita menurunnya tingkat 
kelulusan Ujian Nasional SMA/MA sederajat di media massa karena pelajar 
menganggap bahwa masalah menurunnya tingkat kelulusan Ujian Nasional yang 
berkembang di media massa, baik untuk dijadikan pelajaran berharga yang dapat 
memacu semangat pelajar untuk belajar dari kegagalan yang terjadi sebelumnya dan 
bisa lebih maksimal mempersiapkan diri dalam menghadapi Ujian Nasional tahun 2011 
mendatang.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dalam kegiatan sehari-hari, manusia tidak bisa lepas dari kegiatan 

komunikasi. Kegiatan komunikasi tidak hanya dilakukan secara tatap muka, 

namun ada juga yang menggunakan alat bantu media untuk menyampaikan 

pesan. Media yang menyediakan jasa untuk menyampaikan pesan pada 

khalayak disebut media massa. (Effendi, 2002:50) 

Komunikasi dapat dipahami sebagai proses penyampaian pesan, ide, atau 

informasi kepada orang lain dengan menggunakan sarana tertentu guna 

mempengaruhi atau mengubah perilaku penerima pesan. Komunikasi Massa 

adalah (ringkasan dari) komunikasi melalui media massa (communicating with 

media), atau komunikasi kepada banyak orang (massa) dengan menggunakan 

sarana media. Media massa sendiri ringkasan dari media atau sarana 

komunikasi massa. 

Massa sendiri artinya “orang banyak” atau “sekumpulan orang” –

kelompok, kerumunan, publik. Menurut Bittner: Mass communication is 

messages communicated throught a massa medium to a large number of 

people. William R. Rivers dkk. membedakan antara communication dan 

communications. Komunikasi adalah proses berkomunikasi. Komunikasi 

adalah perangkat teknis yang digunakan dalam proses komunikasi, seperti 

genderang, asap, butir batu, telegram, telepon, materi cetak, siaran, dan film. 

1



2 
 

Edward Sapir: Komunikasi = proses primer, terdiri dari bahasa, 

gestur/nonverbal, peniruan perilaku, dan pola perilaku sosial. Communications 

= teknik-teknik sekunder, instrumen dan sistem yang mendukung proses 

komunikasi, e.g. kode morse, telegram, terompet, kertas, pulpen, alat cetak, 

film, pemancar siaran radio/TV. 

Menurut William R. Rivers : Komunikasi Massa dapat diartikan dalam 

dua cara: komunikasi oleh media dan komunikasi untuk massa. Namun, 

Komunikasi Massa tidak berarti komunikasi untuk setiap orang. Pasalnya, 

media cenderung memilih khalayak; demikian pula, khalayak pun memilih-

milih media. (http://id.shvoong.com/social-sciences/1877099-definisi-

komunikasi-massa/ diakses 19/05/2010 14:22 PM) 

Media massa merupakan sarana untuk menyampaikan isi pesan yang 

bersifat umum kepada sejumlah orang yang jumlahnya relatif besar, tinggalnya 

tersebar, heterogen, anonym, melembaga, memiliki perhatian yang berpusat 

pada isi pesan yang sama, dengan tidak memberikan arus  balik secara 

langsung pada saat itu. Menurut jenisnya media massa dibagi menjadi dua 

yaitu media massa cetak dan media massa elektronik. Media massa cetak 

terdiri dari majalah, tabloid dan surat kabar, sedangkan media massa elektronik 

terdiri dari televisi dan radio, yang masing-masing media tersebut memiliki 

sifat, karakter, daya tarik dan ciri khas sendiri-sendiri. (Bungin, 1991:50-51) 

Media massa berkembang sesuai dengan perkembangan manusia. 

Penyiaran berfungsi sebagai komunikasi massa. Penyiaran adalah keterampilan 
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manusia ketika berada pada posisi tidak mampu untuk menciptakan dan 

menggunakan pesan secara efektif untuk berkomunikasi. 

Dalam teori media dan masyarakat massa, dikatakan bahwa media 

memiliki asumsi untuk membentuk masyarakat yakni :  

 Media massa memiliki efek yang berbahaya bagi masyarakat. Tahun 

1920-an  di Eropa penyiaran dikendalikan oleh pemerintah. Hal ini 

berdampak buruk di Jerman karena digunakan untuk propaganda Nazi. 

 Media massa memiliki kekuatan untuk mempengaruhi pola pikir 

audiensnya. 

 Rata-rata orang terpengaruh oleh media dikarenakan mengalami 

keterputusan dengan institusi sosial yang sebelumnya melindungi dari 

efek negatif media. John Dewey berkata bahwa efek nengatif media 

masih dapat disaring melalui pendidikan. 

Sejak tahun 20.000 SM, manusia menggunakan media untuk 

berkomunikasi dalam bentuk pahatan di dinding gua atau asap api. Tahun 1500 

Masehi, Johannes Gutenberg memperkenalkan mesin cetak. Di Indonesia, 

radio merupakan alat komunikasi penting sejak berdirinya negara ini. Radio 

digunakan secara luas di bidang pendidikan terutama pendidikan politik seperti 

mempersiapkan para calon pemilih untuk pemilu pertama pada tahun 1955. 

Pada masa orde baru, terdapat 39 stasiun RRI di seluruh Indonesia. 

Sen & Hill mengatakan bahwa radio juga signifikan dalam melegitimasi 

kenaikan Soeharto ke tumpuk kekuasaan tahun 1965. Pada masa itu, banyak 
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orang mengoperasikan radio dari rumah secara pribadi. Sebagian diantaranya 

menjadi lebih bersifat politik setelah Insiden 1 Oktober 1965 dan memiliki staf 

yang terdiri dari sekelompok aktivis mahasiswa yang menentang Presiden 

Soekarno. 

Yang paling terkenal adalah Radio Ampera yang didirikan para aktivis 

mahasiswa termasuk kakak beradik Soe Hok Gie dan Arif Budiman. Mereka 

siaran dari rumah Mashuri, tetangga dan orang terpercaya Soeharto.  

Dengan demikian, media memperluas komunikasi manusia dalam hal (1) 

produksi dan distribusi pesan (2) menerima, menyimpan dan menggunakan 

kembali informasi.  

Produksi meliputi penciptaan pesan menggunakan media komunkasi, 

sedangkan distribusi meliputi (1) transmisi, yakni memindahkan pesan (2) 

reproduksi yang diikuti amplifikasi (penjelasan) pesan (3) display, membuat 

pesan tampak nyata secara fisik ketika sampai ke tujuan. 

Studi tentang penyiaran sebagai komunikasi massa mesti pula melihat 

berbagai teori tentang efek komunikasi massa. Diantara teori yang menjelaskan 

hal tersebut adalah teori stimulus-respons, teori two step flow dan teori difusi 

inovasi. 

Perkembangan radio Perkembangan radio dimulai dari penemuan 

phonograph (gramofon), yang juga bisa digunakan memainkan rekaman, oleh 

Edison thn 1877. Marconi, orang yang mengembangkan sistem komunikasi 

melalui gelombang radio tahun 1896. Baru berhasil pada tahap mengirimkan 

gelombang radio secara on and off sehingga baru bisa menyiarkan kode 
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telegraf. Lee De Frost menemukan vacuum tube tahun 1906. Mampu 

menangkap signal radio sekalipun lemah. Reginald Fessenden menciptakan 

penyiaran pertama dengan menggunakan telepon sebagai mikrofon tahun 1906.  

Siaran radio secara reguler dimulai tahun 1912 oleh Charles Herrold. 

Tahun 1919 Frank Conrad menyiarkan produk-produk sebuah department store  

di AS. Akibatnya angka penjualan radio meningkat tajam hingga 500 ribu buah 

tahun 1923. Tahun 1922 dilakukan penayangan iklan pada saat siaran oleh 

stasiun AT&T, di AS dengan memakai sistem operasi telepon. Semua 

pengiklan dikenai sejumlah tarif siaran yang disebut toll broadcasting. AT&T 

juga mengembangkan sayap bisnis penyiaran radio secara barjaringan 

(networking).  

Tahun 1926, RCA membuat jaringan NBC (the National Broadcasting 

Corporation). RCA lalu membuat 2 buah jaringan siaran yakni NBC dan NBC 

Blue. Sistem jaringan bertahan hingga masa Perang Dunia II, bahkan siaran 

radio mampu mengalahkan media cetak dalam hal perolehan iklan. Sebelum 

perang Dunia II, radio memasuki masa keemasan. Radio dijadikan wahana 

informasi, hiburan sekaligus teman. Banyak stasiun memiliki staf orkestra 

untuk memainkan jaz.  

Dalam melakukan penyiaran, kru siaran memakai tuxedo, dan semuanya 

dilakukan serba formal. Gaya siaran formal masih berlanjut hingga akhir 1940. 

Awal 1960 dikembangkan teknologi siaran menggunakan frekuensi FM. 

Sebenarnya teknologi FM telah ditemukan tahun 1930. Walaupun daya 

jangkau lebih rendah, namun dibanding AM siaran FM menghasilkan suara 
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yang lebih jernih dengan efek suara stereo. Puncak kesuksesan siaran FM 

telihat tahun 1993 yang dipublikasikan oeh Straubhaard yang mengatakan 

bahwa 77% pendengar musik berada di wilayah siaran FM.  

Perkembangan teknologi FM diikuti booming pendirian stasiun baru 

radio. Sejarah mencatat bahwa tahun 1962 FCC merevisi peraturan 

penggunaan ranah FM utk siaran komersial. Revisi tersebut mendorong 

lahirnya 3.000 stasiun baru di seluruh AS thn 1963. Perkembangan stasiun 

radio FM juga terjadi melalui perpindahan kepemilikan. Tahun 1996 tak 

kurang dari 4400 stasiun radio AS berpindah kepemilikan, dimana 700 

diantaranya adalah pemindahtanganan dari pemilik lokal ke jaringan stasiun 

radio. 

(http://www.google.co.id/#hl=id&q=sejarah+radio&aq=f&aqi=g10&aql=&oq=

&gs_rfai=&fp=bbc639879c40d683 diakses 17/07/2010  10:08 AM) 

Sejarah media cetak merupakan sebuah siklus inovasi teknologi yang 

terus-menerus. Teknologi memfasilitasi penerbitan dan mempengaruhi format-

format apa yang mungkin di media, tetapi tidak mendefinisikan isi media. 

Perkembangan alat yang digunakan dalam pencetakan juga mempengaruhi 

jumlah halaman yang dihasilkan surat kabar serta jumlah sirkulasinya. 

Pada tahun 1960, komputerisasi mulai memimpin berbagai perubahan di 

dalam lingkungan media cetak.  Pada awalnya, komputer  hanya digunakan 

sebagai asisten kerja bagi seorang pengetik. Pada tahun 1970an, komputer 

menggantikan mesin tik. Pada komputer, teks atau tulisan ditransformasikan 

secara langsung menjadi film fotografi yang ditransfer kedalam piringan 
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logam. Komputerisasi membuat fotografi bersifat digital, sehingga foto 

tersebut dapat diedit dan ditempatkan secara elektronik. 

Saat ini teknologi fotokopi sempat membuat teknologi percetakan seakan 

tak berarti, paling tidak dalam level aplikasi yang rendah. Pada percetakan, 

seseorang harus mencetak beberapa lembar naskah yang berarti bahwa ia harus 

mengeluarkan biaya percetakan, sedangkan dengan mesin fotokopi, hanya 

dengan mengkopi naskah, seseorang dapat menghemat biaya.  Inovasi  dalam 

era informasi lainnya adalah custom publishing, yang bermanfaat pada 

fleksibilitas publikasi berbasis komputer untuk mencetak bagian dari sebuah 

buku yang hendak dicetak dengan tujuan tertentu. Custom publishing saat ini 

telah berkembang menjadi teknologi print-on-demand, yaitu usaha mencetak 

seluruh isi buku yang telah dipesan oleh pelanggan.  

Efek perkembangan teknologi komputer dalam penerbitan literatur 

adalah dapat menghemat waktu dan tenaga dengan perangkat lunaknya. Salah 

satunya dalah internet, internet digunakan sebagai saran untuk transaksi 

perdagangan atau yang dikenal dengan nama e-commerce. Perkembangan ini 

pun kemudian dilirik oleh berbagai penerbit sebagai sistem distribusi tambahan 

bagi penjualan buku-buku mereka. Kenal dengan situs amazon.com, situs 

semacam inilah yang kemudian membantu para penerbit untuk menjula buku-

buku mereka. Selain penerbit, konsumen pun diuntungkan karena dengan 

adanya internet mereka tidak perlu repot-repot pergi ke toko buku. Tinggal klik 

situsnya, cari bukunya, pesan, transfer uangnya dan buku pun sampai di 

tangan.  
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Dalam mencari berita, seorang jurnalis mengumpulkan berbagai macam 

sumber berita melalui berbagai macam alat komunikasi yang mungkin. Pada 

awalnya, jurnalis mendapat dan mengirim berita dengan menggunakan pony 

express, kemudian ditemukan telegraf yang membuat berita menjadi lebih 

cepat disajikan. Telegraf kemudian berkembang digunakan dan akhirnya 

menghasilkan sistem pengumpulan berita dengan nama newswire dengan 

prinsip kerja seperti berita online sekarang. Sampai dengan saat ini, 

pengumpulan berita menggunakan hampir semua media yang memungkinkan 

seperti radio, televisi, kabel, e-mail, dan internet dengan  berbagai macam 

fasilitas yaitu chat room, newsgroup sampai blog pribadi.  

Dengan munculnya berbagai macam media dan teknologi yang 

mendukung pekerjaan seorang jurnalis, munculah bentuk baru dari jurnalisme 

yaitu backpack journalism. Backpack journalism dikenal juga sebagai 

pelaporan multimedia (multimedia reporting). Seorang jurnalis dalam membuat 

suatu liputan membawa mini DV, tape recorder dalam satu paket.  

Saat ini banyak media pemberitaan baik cetak maupun siar yang mulai 

menggunakan dunia maya sebagai salah satu media saluran pemberitaannya. 

Kita pasti akrab dengan situs kcm.com, tempointeraktif.com, liputan6.com dll. 

Situs-situs semacam ini merupakan perpanjangan tangan dari media berita 

cetak dan siar. Selain berita, pada media online ini juga dilengkapi dengan 

beragam fitur yang mungkin tidak kita dapatkan pada media pemberitaan cetak 

atau siar biasanya. Salah satunya adalah kita bisa mencari arsip berita yang kita 

inginkan, tentang topik tertentu dan pada tanggal tertentu. Kita juga dapat 
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melakukan kontak dengan redaksi dan bergabung dengan forum yang ada 

didalamnya. Melihat berbagai klip audio-video sebuah berita. 

Media massa yang sering dipergunakan oleh masyarakat pada umumnya 

adalah televisi. Menurut Effendi (2002:60), kelebihan televisi dari media massa 

lainnya adalah mampu menyajikan berbagai kebutuhan manusia, baik hiburan, 

informasi, maupun pendidikan dengan sangat memuaskan sehingga pesan yang 

disampaikan oleh televisi bersifat audio visual, dapat dilihat dan didengar. 

Televisi adalah satu diantara sekian banyak media massa yang tengah 

berkembang, dan perkembangannya terus menerus dan cepat. Hal ini terbukti 

dari makin banyaknya stasiun televisi swasta yang bermunculan seperti RCTI, 

SCTV, Indosiar, TPI, Trans TV, Trans 7, Global TV, Metro TV, TV One, dan 

lain-lain. Dalam perkembangannya, stasiun-stasiun televisi tersebut bersaing 

dengan menampilkan berbagai macam acara yang menarik seperti acara 

hiburan maupun acara yang bersifat informatif yang dimaksudkan untuk dapat 

menarik perhatian pemirsa. 

Pemirsa (television watcher, television viewer) adalah sasaran 

komunikasi melalui siaran televisi yang karena heterogen, masing-masing 

mempunyai kerangka acuan (frame of reference) yang berbeda satu sama lain. 

Mereka berbeda bukan saja dalam usia dan jenis kelamin, tetapi juga dalam 

latar belakang sosial dan kebudayaan, sehingga pada gilirannya berbeda 

pekerjaan, pandangan hidup, agama dan kepercayaan, cita-cita, keinginan, 

kesenangan dan lain sebagainya. Kegiatan pemirsa dalam menonton televisi 

merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi  kebutuhan mereka, baik 

kebutuhan berupa informasi, maupun hiburan. (Effendi, 1993:8) 
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Opini masing-masing individu berbeda, tergantung dari bagaimana 

seseorang menanggapi peristiwa tersebut. Opini juga tak bisa dilepaskan dari 

kepercayaan, nilai dan pengharapan seseorang, sedang nilai berkaitan dengan 

rasa suka atau tidak suka seseorang dalam menilai sesuatu, sedangkan unsur 

pengharapan berkaitan dengan harapan seseorang terhadap suatu obyek yang 

dilandasi pada masa lalu, dan keadaan sekarang.  

Dalam bulan April 2010 ini, masyarakat dihebohkan dengan berita 

menurunnya tingkat kelulusan Ujian Nasional SMA/MA sederajat yang 

berkembang di media massa. Tingkat kelulusan Ujian Nasional SMA/MA 

sederajat menurun 4 persen dari tahun lalu. Angka kelulusan yang semula 

93,74 persen kini merosot menjadi 89,88 persen. Berdasarkan data Badan 

Standar Nasional Pendidikan, terdapat 154.079 siswa yang mengulang dari 

total peserta 1.522.162 siswa. Bagi siswa yang gagal dalam Ujian Nasional 

2010 kali ini akan diberikan kesempatan mengikuti ujian ulang pada bulan Mei 

2010. (http://www.metrotvnews.com diakses 10/05/2010 11:26 AM) 

Total peserta Ujian Nasional 2010 tingkat SMA/MA ini sebanyak 

1.522.162 siswa, terdapat 154.079 (10,12 persen) siswa yang mengulang. 

Sementara jumlah siswa yang tidak mengulang yakni 1.368.083 (89,88 persen). 

Menurut Mendiknas, hal tersebut juga dapat dilihat dari analisis serta jumlah 

pengaduan yang diterima di posko UN (Ujian Nasional) jumlahnya jauh 

berkurang tahun ini. Lagi menurutnya, angka sebesar 89,88 persen adalah 

kelulusan Ujian Nasional bukan angka kelulusan siswa. Karena siswa juga bisa 

dinyatakan tidak lulus sekolah, meski nilai Ujian Nasionalnya lulus, tetapi 

akhlak dan budi pekertinya tidak baik. 
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Menurunnya angka kelulusan Ujian Nasional SMA/MA tahun ini, 

menurut Mendiknas, salah satu faktor penyebabnya adalah pengawasan Ujian 

Nasional yang lebih ketat. Sehingga siswa mengerjakan soal sesuai dengan 

kemampuan diri. Selain itu, pemerintah daerah juga tidak memiliku target 

kelulusan tertentu, sehingga pelaksanaan Ujian Nasional berlangsung lebih 

jujur. Contohnya, Pemda Gorontalo yang angka kelulusan atau mengulang 

Ujian Nasionalnya cukup tinggi mencapai 46,22 persen dibanding tahun lalu 

yang hanya sebesar 1 persen. Hal ini menunjukkan komitmen Pemda 

Gorontalo dalam menjalankan Pakta Kejujuran dan Integritas. 

Dikatakan Nuh (Mendiknas), pengawasan ketat dan tingkat kejujuran 

tinggi yang terjadi tahun ini, bukan lantas diartikan tahun lalu pengawasan 

kendor. Menurut Nuh, tahun-tahun sebelumnya pengawasan sudah maksimal. 

Mendiknas mengatakan, dari 154.079 siswa yang harus mengulang Ujian 

Nasional, sebanyak 99.433 siswa (69,55 persen) hanya mengulang satu mata 

pelajaran, 25.277 siswa yang mengulang dua  mata pelajaran, 10.034 siswa 

mengulang tiga pelajaran (6,5 persen), 4.878 siswa mengulang empat mata 

pelajaran (3,2 persen), 2.548 siswa (1,7 persen) mengulang 5 mata pelajaran 

dan 930 siswa (0,6 persen) mengulang 6 mata pelajaran. 

Kementrian Pendidikan Indonesia (Kemdiknas), kata Nuh, juga merilis 

beberapa provinsi di kawasan Timur Indonesia masih menjadi yang terbanyak 

ketidaklulusan siswa SMA dan MA. Provinsi tersebut diantaranya Gorontalo 

(53 persen), Nusa Tenggara Timur (52,8 persen), dan Maluku Utara (41 
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persen), Sulawesi Tenggara/Sultra (35 persen), Kalimantan Timur/Kaltim (30 

persen) dan Kalimantan Tengah/Kalteng (39 persen). 

Lebih lanjut, Muhammad Nuh mengatakan keprihatinannya terkait pres-

tasi siswa SMA dan MA di provinsi DIY Yogyakarta karena prestasi siswa di 

provinsi ini jauh menurun dibanding tahun lalu. Tahun 2009 siswa SMA dan 

MA di Yogyakarta lulus 93 persen, tahun ini mereka hanya lulus 76,3 persen.  

Ditambahkan Mendiknas, Ujian Nasional yang selama ini dilakukan 

memberikan gambaran kondisi pendidikan di Indonesia secara lebih baik. Ia 

lantas mencontohkan untuk sekolah-sekolah di kawasan Timur Indonesia yang 

biasanya mempunyai tingkat ketidaklulusan, sudah dan akan terus diberikan 

penangan secara khusus. 

Ia menjelaskan, karena Ujian Nasional pula, Kemendiknas mempunyai 

data detail pemetaan pendidikan di tanah air. Mulai dari daerah kabupaten/kota 

mana saja yang tertinggal, sekolah yang perlu dibantu hingga pada mata 

pelajaran dan bab apa yang sekolah itu jauh tertinggal dengan sekolah lain. 

(http://iptek.tvone.co.id/berita/view/37386/2010/04/24/mendiknas_tingkat_kel

ulusan_un_sma_ma_2010_turun_4_persen/ diakses 10/05/2010 12:53 PM). 

Jumat 14 Mei 2010 lalu merupakan hari terakhir pelaksanaan Ujian 

Nasional Ulangan SMA/MA sederajat tahun ajaran 2009-2010, diselenggara-

kan serentak di seluruh Indonesia. Ujian Nasional merupakan parameter tingkat 

keberhasilan pendidikan di seluruh wilayah Indonesia, dan harus tetap berjalan. 

Menurunnya tingkat kelulusan Ujian Nasional SMA/MA sederajat ini 

menimbulkan polemik seputar dilaksanakan atau tidaknya Ujian Nasional. 
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(http://www.pro3rri.com/index.php?option=com_content&view=article&id=10

898%3Akadisdik-jember-un-harus-tetap-ada&catid=35%3Aberita-

foto&Itemid=97 diakses 19/05/2010 07:13 PM) 

Karena polemik yang berkaitan dengan berita menurunnya tingkat 

kelulusan Ujian Nasional SMA/MA sederajat itulah, peneliti tertarik untuk 

mengetahui bagaimana opini pelajar tentang berita menurunnya tingkat 

kelulusan Ujian Nasional SMA/MA sederajat di media massa. 

Opini pemirsa televisi tersebut nantinya dapat bersifat positif, netral dan 

negatif sebab opini masyarakat terhadap suatu obyek mempunyai arah positif, 

netral dan negatif, (Effendi, 1990:85). Opini positif berarti, masyarakat 

memberikan tanggapan positif tentang berita menurunnya tingkat kelulusan 

Ujian Nasional SMA/MA sederajat di media massa. Opini negatif berarti 

masyarakat memberikan tanggapan negatif tentang berita menurunnya tingkat 

kelulusanUjian Nasional SMA/MA sederajat pada pemberitaan di media 

massa. Sedangkan opini netral apabila masyarakat ragu-ragu dan tidak 

memberikan tanggapan yang pasti tentang berita menurunnya tingkat 

kelulusanUjian Nasional SMA/MA di media massa, apakah masalah tersebut 

merupakan hal yang positif atau negatif. 

Pasca kelulusan Ujian Nasional SMA/MA sederajat, secara otomatis 

kelas X setelah mengikuti ujian kenaikan kelas akan naik tingkat menjadi kelas 

XI. Secara keseluruhan kelas XI dipersiapkan secara matang untuk mengikuti 

Ujian Nasional tahun berikutnya. Mengingat tingkat kelulusan Ujian Nasional 

merosot setiap tahunnya dikarenakan nilai standar kelulusan yang terus 
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meningkat, maka kelas XI yang naik telah duduk di kelas XII tersebut 

dipersiapkan secara matang dan maksimal agar bisa mengikuti ujian nasional 

dengan baik dan hasilnya diharapkan bisa lebih baik dari hasil Ujian Nasional 

tahun sebelumnya. 

Sedangkan kelas X yang pasca kelulusan Ujian Nasional tersebut, setelah 

ujian nasional naik tingkat ke kelas XI, tidak begitu maksimal persiapannya 

untuk mengikuti Ujian Nasional di tahun yang sudah ditentukan, hal ini 

disebabkan jangka waktu bagi mereka untuk mencapai masa tersebut (Ujian 

Nasional), masih terbilang lama yakni 2 tahun, tidak seperti kelas XI yang telah 

duduk di kelas XII yang hanya memiliki masa 1 tahun untuk mempersiapkan 

diri mengikuti Ujian Nasional. Karena itu sekolah mempersiapkan kelas XI 

(yang telah duduk di kelas XII) semaksimal mungkin, dengan tujuan bahwa 

hasilnya ujian nasional mereka kelak bisa lebih baik dibandingkan hasil Ujian 

Nasional tahun sebelumnya. (Hasil wawancara langsung dengan Bapak Anton 

Lalang, staff pengajar di SMAN 1 Komodo, Kabupaten Manggarai Barat.) 

Itulah sebabnya dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitian 

adalah pelajar kelas XI di Kabupaten Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur. 

Kabupaten Manggarai Barat ditentukan sebagai lokasi penelitian karena 

Kabupaten Manggarai Barat merupakan bagian dari wilayah Nusa Tenggara 

Timur yang tahun 2010 memiliki tingkat kelulusan terendah yakni sebanyak 

52,8 persen setelah tingkat tertinggi yaitu daerah Gorontalo (53 persen). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori jarum hipodermik. 

Alasan digunakan teori jarum hipordermik ini adalah karena teori ini 
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memandang bahwa sebuah berita di media massa seakan-akan disuntikkan 

langsung ke dalam diri komunikan sebagai khalayak media massa tersebut 

(Effendi, 1993:84). Dalam hal ini materi berita menurunnya tingkat kelulusan 

Ujian Nasional 2010 tingkat SMA/MA sederajat di media massa ini akan 

menjadi stimulus bagi pelajar dan respon yang ada dapat dilihat dari opini 

mereka akan berita tersebut. Berita menurunnya tingkat kelulusan Ujian 

Nasional SMA/MA di media massa tersebut seakan-akan disuntikkan secara 

langsung kepada pelajar, sehingga pelajar seolah-olah percaya atas semua 

materi isi berita pada berita menurunnya tingkat kelulusan Ujian Nasional 

SMA/MA sederajat di media massa tersebut. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Opini Pelajar Kelas XI 

Tentang Berita Menurunnya Tingkat Kelulusan Ujian Nasional SMA/MA 

sederajat Di Media Massa? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Opini Pelajar Kelas XI 

Tentang Berita Menurunnya Tingkat Kelulusan Ujian Nasional SMA/MA 

sederajat di Media Massa. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan bagi 

perkembangan Ilmu Komunikasi khususnya mengenai opini masyarakat 

tentang suatu permasalahan yang berkembang di media massa. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak manajemen 

media massa Indonesia tentang tanggapan masyarakat khususnya pelajar 

terhadap menurunnya tingkat kelulusan Ujian Nasional SMA/MA yang 
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berkembang di media massa, dan juga diharapkan dapat menjadi 

masukan bagi pihak-pihak terkait dengan adanya masalah tersebut, baik 

dari Dinas Pendidikan maupun bagi pelajar itu sendiri. 
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